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Pasca 1998, kekerasan kolektif horisontal di Indonesia meningkat, tidak hanya distribusi, tetapi juga
frekuensi, dan kualitasnya. Walaupun peristiwa kekerasan kolektif |ebih termotivasi oleh isu-isu primordial,
tapi sebenarnya ada kepentingan ekonomi sebagal dorongan atau motivasi di baliknya. Dalam konteks yang
terjadi di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi, khususnya di Jakarta, sebagian besar kekerasan
kolektif banyak dilakukan oleh organisasi masyarakat berbasis primordial, seperti etnik atau agama.
Kembang L atar, sebagai salah satu organisasi berbasis etnik Betawi, tidak dapat dipisahkan dari dinamika
dan pertumbuhan Jakarta sebagai ibu kota dan pusat pertumbuhan ekonomi Soliditas dan solidaritas
Kembang Latar sebagai organisasi kemasyarakatan meningkat, seiring dengan kompetisi antar kelompok.
Kekerasan banyak dilakukan sebagai bentuk reaksi atas ketersingkiran mereka dalam mengakses sumber-
sumber ekonomi yang terbatas. Selain itu, kekerasan juga dilakukan untuk mempertahankan eksistens
organisas serta untuk memperoleh sumber daya ekonomi yang terbatas. Kembang L atar telah berubah dari
geng menjadi kejahatan terorganisasi, sejalan dengan perspektif teoritis Transisi Kontinum Geng menjadi
Kegahatan Terorganisasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dan pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan beberapa orang
Narasumber. Untuk menjelaskan fenomena digunakan kelompok teori: (1) prosesual; (2) struktural; dan (3)
konflik. Sedangkan, analisis transformasi geng menjadi kejahatan terorganisasi didasarkan pada perspektif
teoritik Transis Kontinum dari Geng menjadi Kejahatan Terorganisir. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa Kembang Latar sering kali menggunakan kekerasan kolektif untuk melindungi “wilayah
kekuasaan”, dan akses ke sumber daya ekonomi dengan strategi pembentukan geng menjadi organisasi
kemasyarakatan. Kembang L atar telah berkembang dari geng melalui proses transformasi kontinum menjadi
organized crime, yang mengambil bentuk Organisasi Kemasyarakatan.

...... Post1998, horizontal collective violence in Indonesiaincrease, not only the distribution, but also its
frequency, and its quality of hardness. Eventhough collective violence events more motivated by primordial
issues, but actually there are economic interests drives or motivations behind. In the context of collective
violence that occurred in Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, and Bekasl, especially in Jakarta, most of
occasions are carried out collectively by the primordial-based community organizations, such as ethnicity or
religion. Kembang Latar, as one of the Betawi ethnic-based organization, can not be separated from the
dynamics and growth of Jakarta as the capital city and a center of economic growth. Along with the process
of urbanization of Jakarta solidity and solidarity Kembang Latar Organization intensified its competition as
aresult of the defeat in

accessing economic resources are limited. In addition, the patterns of violence carried out to maintain the
existence of the organization as well asto obtain l[imited economic resources. Kembang Latar has been
transformed from a gang toward an organized crime as underlined by theoretical perspective of Continuum
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Transition of Gang into Organized Crime. The research methode used was a qualitative approach and the
data collection was conducted through in-depth interviews with several resourche persons. To process the
data collected using the group theory analysis: (1) the processual; (2) structural; and conflict. Analysis of the
transformation of a gang toward an organized crime was based on theoretical perspective of Continuum
Transition of a Gang into Organized Crime.

This study resulting the conclusion that Kembang Latar oftenly using collective

violence to protect solidity and solidarity, territory, and access to economic resources with gang formation
strategies and community organizations. The development of Kembang Latar obviously a proccess of its
transformation from a gang to be an organized crime.



